BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan

sebagaiberikut:

1.

Pengamatan makroskopis tanaman segar daun miana (Plectranthus
scutellarioides) menunjukkan data berupa panjang sekitar 7-12 cm dan
diameter 4-7 cm. Daun miana berbentuk ovatus, permukaan daun
berwarna hijau dan bawah daun berwarna ungu, ujung daun runcing,
bagian bawah agak tumpul, tepi daun berbentuk toreh merdeka,
permukaan daun berambut halus, tulang daun menyirip, berjenis
tunggal dan filotaksisnya berhadapan.

Pada pengamatan parameter spesifik simplisia daun miana dari tiga
daerah berbeda (Batu, Pacet dan Yogyakarta) menunjukkan
organoleptis berupaserbuk halus berwarnahijau mudadan memilki bau
khas aromatis. Identitas simplisia dengan nama, nama latin tumbuhan
daun miana (Plectrantus scutellarioides), bagian yang digunakan
folium (daun) dan nama Indonesia miana. Kandungan senyawa pada
penetapan kadar sari larut etanol >10% dan kadar sari larut air >13%.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin, dan triterpeneoid. Hasil spektrofotometer IR
menunjukkan profil spektrum pada rentang bilangan pada daerah 3282
cm™—-3283cm?, 2917 cm™, 1599 cm?, 1370-1373 cm™, 1015-1032
cm™. Hasil pengamatan profil kromatogram secara KLT dengan fase
diam silika gel F254 dan fase gerak yang disarankan adalah n-heksan :
etil asetat (7 : 3).
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3. Parameter non spesifik diperoleh susut pengeringan <8%, kadar abu
total<16%, kadar abu larutair<9%, kadarabu tidak larut asam <3%,
pH simplisia untukair5,0-6,0dan6,0-6,5 untuk etanol.

5.2. Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian lebih
lanjutke arah standarisasi ekstrak daun miana (Plectranthus scutellarioides).
Dilakukan juga penelitian mengenai beberapa parameter standarisasi lainnya
yang meliputi pengamatan mikroskop, Penetapan kadar metabolik sekunder,
parameter residu peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba dan
dilakukan uji isolasi salah satu kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat
suatu formulasi sediaan dari simplisia, ekstrak maupun isolat daun miana

(Plectranthus scutellarioides).
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